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ABSTRAK 

TINDAK TUTUR DIREKTIF PADA PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN 

BAHASA INDONESIA KELAS IX DI SMP NEGERI 10 BANDAR LAMPUNG 

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA  

DI SMP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

 

Oleh 

Lidya Angeliana Kaban 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif pada pembelajaran dalam 

jaringan (daring) bahasa Indonesia kelas IX di SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak 

tutur direktif dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deksriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini berupa tuturan pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran 

daring bahasa Indonesia kelas IX SMP, sedangkan data dalam penelitian ini 

berupa tindak tutur direktif yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam 

pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX di SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2021/2022. Data penelitian ini dikumpulkan dengan 

teknik nonpartisipan berupa teknik simak, catat, dan rekaman, sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis heuristik.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur direktif pendidik dan peserta 

didik dalam pembelajaran daring kelas IX SMP terdiri atas meminta, menanya, 

memerintah, melarang, mengizinkan, dan menasihati. Tindak tutur direktif  yang 

lebih dominan digunakan adalah tindak tutur direktif menanya dan tindak tutur 

direktif yang sedikit digunakan adalah tindak tutur direktif melarang. Tindak tutur 

direktif pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat digunakan sebagai contoh 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada SMP kelas IX tahun 2021/2022 

dengan materi menelaah dan menyajikan gagasan atau pendapat serta argumen 

dalam teks diskusi.  

 

Kata Kunci : tindak tutur direktif, pembelajaran daring, implikasi 



 

 

 

 

 

TINDAK TUTUR DIREKTIF PADA PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN BAHASA 

INDONESIA KELAS IX DI SMP NEGERI 10 BANDAR LAMPUNG DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

DI SMP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

 

 

Oleh 

 

 

LIDYA ANGELIANA KABAN 

 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar  

     SARJANA PENDIDIKAN  

 

 

Pada 

 

 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 

 









 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung, pada 15 Mei 2000. 

Penulis merupakan anak ketiga dari empat bersaudara, putri 

pasangan dari Bapak Gandil Kaban dan Ibu Adiso Ginting. 

Penulis mulai mengenyam pendidikan formal pada tahun 2005 

di Sekolah Dasar Sejahtera 1 diselesaikan tahun 2012. Sekolah 

Menengah Pertama di SMPN 10 Bandar Lampung diselesaikan pada tahun 2015. 

Sekolah Menengah Atas di SMAN 9 Bandar Lampung diselesaikan pada tahun 2018.  

 

Tahun 2018 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Kependidikan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, melalui jalur SNMPTN. Pada tahun 

2021, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Sumber 

Agung, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung, dan pada tahun yang sama penulis 

juga melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SMAN 7 Bandar 

Lampung, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

MOTO 

 

 

Sebab rancangan-Ku bukanlah rancanganmu, dan jalanmu  

bukanlah jalan-Ku, demikianlah firman Tuhan 

(Yesaya 55:8) 

 

 

Dan apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh  

kepercayaan, kamu akan menerimanya 

(Matius 21:22) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa menjadi sarana bagi orang-orang. Alat yang berfungsi untuk mengantarkan 

gagasan, pikiran, maksud dan tujuan kepada lawan bicara disebut dengan bahasa. 

Bahasa merupakan fenomenal sosial yang banyak segi fungsinya. Menurut (Chaer, 

2012) bahasa adalah sistem simbol suara, umumnya dilengkapi dengan simbol yang 

digunakan oleh kelompok anggota komunitas untuk berinteraksi dan 

mengidentifikasi diri mereka sendiri.  

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang sangat tidak bisa dilepaskan 

dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam interaksi antara pendidikan dan 

pembelajaran. Bahasa digunakan sebagai sarana komunikasi yang penting bagi 

pendidik dan peserta didik untuk berinteraksi dalam proses belajar mengajar. 

Komunikasi yang baik antara pendidik dan peserta didik juga menciptakan 

interaksi belajar dan mengajar yang ingin dicapai. Oleh karena itu, bahasa 

memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses kegiatan belajar mengajar, dan 

peran bahasa dalam interaksi belajar mengajar di kelas tidak dapat dipisahkan. Hal 

ini dikarenakan interaksi antara belajar dan mengajar tidak dapat berjalan dengan 

lancar tanpa adanya fungsi bahasa. 

Dikemukakan oleh (Chaer & Agustina, 2004) bahwa bahasa memiliki fungsi 

sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi satu sama lain yang hanya dimiliki 

oleh manusia. Melalui kegiatan komunikasi setiap penutur harus 

mengomunikasikan tujuan tertentu kepada mitra tuturnya.  
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Seorang ahli sosiolinguistik Wardhaugh berpendapat bahwa fungsi bahasa dapat 

menjadi alat komunikasi manusia, baik secara lisan maupun dalam tulisan. 

Terdapat lima fungsi dasar yang dikemukakan oleh Kinneavy, yaitu fungsi 

ekspresi, fungsi peruasi, fungsi informasi, fungsi eksplorasi, dan fungsi 

entertainment. 

Dikemukakan Levinson (dalam Rusminto, 2015) pragmatik merupakan kajian 

penggunaan bahasa dalam berkomunikasi. Pragmatik juga merupakan sebuah cara 

yang teratur untuk memperjelas penggunaan bahasa yang terjadi di dalam konteks 

tersebut. Konteks tuturan bertindak sebagai pengetahuan abstrak yang mendasari 

bentuk tindak tutur dan dapat dikenali sebagai bentuk lingkungan sosialnya oleh 

tuturan yang dihasilkannya serta dapat dibangkitkan sebagai realitas aturan yang 

mengikat. Salah satu objek kajian pragmatik adalah tindak tutur. Tindak tutur 

dalam interaksi belajar mengajar yang dilakukan secara daring adalah bentuk 

pemanfaatan bahasa yang sesuai dengan pengertian dengan subjek pembicaraan, 

alasan pembicaraan dan tempat pembicaraan berlangsung.  

Pembelajaran daring (dalam jaringan) adalah suatu sistem kegiatan pembelajaran 

yang berjalan dengan tatap muka, melalui internet atau online. Proses 

pembelajaran daring berjalan seperi biasanya di dalam kelas. Pembelajaran daring 

ditentukan karena Covid-19 yang meluas, sehingga pemerintah telah mengedukasi 

untuk diintruksikan secara daring atau di dalam rumah. Pendidik dalam proses 

pembelajaran sangat produktif menggunakan tindak tutur direktif. Hal ini 

dilakukan untuk menciptakan interaksi edukatif belajar yang nyaman dan 

menyenangkan.  

Dalam interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia yang dilakukan secara daring, 

seorang pendidik sebaiknya membangun interaksi yang harmonis dengan peserta 

didik agar peserta didik merasa nyaman ketika pendidik memberikan materi yang 

disampaikan sehingga materi yang disampaikan dapat terserat dengan baik. Proses 

pembelajaran online merupakan salah satu bentuk tindak tutur instruksional yang 

dilakukan oleh pendidik dalam memberikan pengetahuan kepada peserta didik. 

Tuturan pendidik dapat berupa pertanyaan (questions), permintaan (Requstives), 

larangan (prohibitive), perintah (requirements), pemberian izin (permissives), dan 
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nasihat (advisiories). Hal ini digunakan oleh pendidik untuk mengajukan 

permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, izin, dan nasihat kepada peserta didik 

atau lawan bicara.  

Dikemukakan oleh (Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur direktif adalah tindak 

tutur yang dirancang untuk menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang 

dilakukan oleh mitra tutur. Tindak tutur direktif dapat diubah menjadi berbagai 

jenis dan strategi yang bertujuan untuk membuat peserta didik mengambil 

tindakan atas permintaan pendidik atau mitra tutur.  

Sehubungan dengan hal tersebut maka tuturan sangat penting diperhatikan oleh 

pendidik dengan peserta didik untuk kelancaran komunikasinya. Seorang penutur 

juga harus berupaya menentukan tuturan yang tepat untuk memperoleh 

kesuksesan dan keberhasilan saat berkomunikasi. Ketika peristiwa tutur terjadi, 

seorang penutur juga harus mempertimbangkan tuturan yang dianggap tepat 

digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Misalnya disaat penutur 

melarang kepada mitra tutur agar tidak menulis disaat penutur sedang 

menjelaskan sesuatu, ia bisa merealisasikannya dengan tindak tutur langsung dan 

tindak tutur tidak langsung untuk mencapai tujuannya tersebut.  

Adanya penggunaan tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung dalam 

peristiwa tutur, pada kenyataan, penutur tidak selalu menggunakan apa yang 

dimaksudkan secara langsung. Dengan kata lain penutur bisa saja menggunakan 

tindak tutur tidak langsung untuk menyampaikan maksud tertentu. Hal ini pada 

kenyataannya bahwa penutur tidak secara langsung mengatakan atau 

menyampaikan maksudnya. Penggunaan tindak tutur langsung dan tindak tutur 

tidak langsung dalam peristiwa tutur, penutur tidak hanya mempunyai maksud 

untuk memperoleh sesuatu, melainkan penutur juga berusaha untuk menjaga 

keharmonisan demi menjaga perasaan mitra tutur. 

Berikut ini adalah contoh perlu adanya kemampuan komunikasi penutur untuk 

memilih tuturan yang tepat digunakan dalam bertindak tutur.  
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 (1) Bu Ulfa  : “Selamat siang semua” 

      Safira      : “Selamat siang Ibu” 

      Bu Ulfa  : “Wah panas sekali ya kelasnya, apakah ada yang bisa 

            menghidupkan ACnya?” 

            (Peserta didik segera menghidupkan AC) 

      Konteks : Contoh tuturan di atas dituturkan pada saat pembelajaran 

                        berlangsung. Bu Ulfa menginginkan agar peserta didik  

                        menghidupkan AC. 

 

 (2) Angga    : “Ibu, ulangan saya sudah selesai” 

      Bu Ulfa   : “Ya sudah, segera letakkan disini” 

      Cika     : ”Kok cepet banget? Nyontek ya?”       

      Bu Ulfa   : ”Sttt… sudah-sudah jangan asal berburuk sangka” 

      Cika      : “Baik, Bu”  

      Konteks : Contoh tuturan di atas dituturkan pada saat pembelajaran 

                       berlangsung, peserta didik yang bernama Cika meragukan  

                       temannya yang bernama Angga dikarenakan Angga sangat  

                       cepat dalam mengerjakan ulangan. Lalu Bu Ulfa menegurnya 

                       dengan melarang Cika untuk tidak berburuk sangka.  

 

Pada contoh tuturan (1) terjadi disaat penutur (Bu Ulfa) memasuki kelas 9A, 

kemudian Bu Ulfa merasakan panas di kelas tersebut. Dengan demikian, Bu Ulfa 

pun menuturkan seperti tuturan (1). Tuturan tersebut merupakan tindak tutur 

direktif langsung untuk menyatakan sebuah perintah kepada mitra tutur (peserta 

didik) sebab, tuturan ini disampaikan tanpa ada maksud lain, yaitu Bu Ulfa 

menginginkan agar peserta didik menghidupkan AC. Tuturan yang disampaikan 

oleh penutur langsung diucapkan sesuai dengan tindakan yang diharapkan.  

 

Selanjutnya, pada contoh tuturan (2) terjadi pada peserta didik yang bernama 

Angga yang telah selesai mengerjakan ulangan, akan tetapi peserta didik yang 

bernama Cika meragukan Angga yang cepat sekali dalam mengerjakan ulangan. 

Bu Ulfa pun melarang kepada Cika untuk tidak berburuk sangka. Tuturan di atas 
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merupakan tuturan langsung karena Bu Meta mengungkapkan maksud 

tuturannya secara langsung dengan tuturan ”sttt… sudah-sudah jangan asal 

berburuk sangka” Dengan demikian, tuturan tersebut merupakan tindak tutur 

direktif langsung untuk menyatakan sebuah larangan kepada mitra tutur (Cika) 

sebab, tuturan ini disampaikan tanpa ada maksud lain, yaitu Bu Ulfa 

menginginkan peserta didik yang bernama Cika untuk tidak berburuk sangka. 

Kemudian, Cika pun memahami maksud tuturan Bu Meta dengan merespon 

verbal “Baik, Bu”.  

 

Berdasarkan contoh di atas merupakan fungsi komunikasi yang diwujudkan 

langsung dan tidak langsung dari tindak tutur direktif. Perbedaan penggunaan 

kedua tuturan tersebut bergantung pada konteks situasi yang 

melatarbelakanginya.  

 

Dikemukakan Searle (dalam Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur direktif 

merupakan salah satu kategori tindak tutur yang bertujuan untuk menghasilkan 

efek berupa tindakan penutur sesuai dengan maksud penutur. Hal ini juga 

dikemukakan oleh (Ibrahim, 1993) bahwa pendidik memiliki lebih banyak 

power dan kontrol dari pada peserta didik, dan ini juga bisa diidentifikasi dalam 

bahasa mereka. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran pendidik harus 

menggunakan tindak tutur direktif yang tepat agar mencapai tujuan dalam 

berkomunikasi.  

 

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh (Wati, 2017) mengkaji tindak tutur 

direktif pendidik perempuan. Kesamaan dengan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah untuk menyelidiki fenomena tindak tutur direktif dalam 

aktivitas tutur. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

Iros Niya Wati memberikan data mengenai tindak tutur direktif pendidik 

perempuan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI di SMA Negeri 1 

Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah, sedangkan pada penelitian ini 

data yang diambil dari tindak tutur direktif pada pembelajaran daring bahasa 

Indonesia kelas XI di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Kemudian, perbedaan 
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lainnya yaitu Iros tidak mengimplikasikan hasil penelitian ke dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan peneliti mengimplikasikannya ke 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP pada kurikulum 2013 revisi 2018.  

 

Selain itu, penelitian lainnya juga pernah ditulis oleh (Susaeno, 2012) mengkaji 

tindak tutur direktif pada anak usia dua tahun. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang fenomena tindak tutur 

direktif dalam kegiatan berbahasa dan sama-sama mengimplikasikannya. 

Penelitian lainnya tentang tindak tutur direktif juga pernah ditulis oleh (Prayogi, 

2020) mengkaji tindak tutur direktif bertanya pada proses pembelajaran bahasa 

Indonesia. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rahmat Prayogi. dkk 

yaitu sama-sama meneliti tentang tindak tutur direktif. Perbedaannya yaitu 

Rahmat Prayogi, dkk meneliti tindak tutur direktif bertanya pada proses 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA sedangkan penelitian ini meneliti 

tindak tutur direktif pada pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX di SMP 

Negeri 10 Bandar Lampung. Kemudian data yang diambil oleh Rahmat Prayogi, 

dkk, yaitu tindak tutur direktif bertanya saja pada peserta didik kelas X SMA, 

sedangkan penelitian ini mengambil data tindak tutur direktif peserta didik kelas 

IX SMP. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis perlu melakukan penelitian terhadap 

penggunaan tindak tutur direktif pada pembelajaran daring bahasa Indonesia IX 

di SMP Negeri 10 Bandar Lampung dengan fokus penelitian tentang interaksi 

belajar antara pendidik dengan peserta didik. Karakteristik keterampilan 

berbahasa pendidik dan peserta didik merupakan faktor terbesar dalam 

komunikasi pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pendidik harus 

mampu menggali semua karakteristik pembelajaran agar proses interaksi belajar 

mengajar berhasil. Pengalaman berbahasa pendidik akan membantu 

meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik dengan berbicara bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. 
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Penggunaan bahasa Indonesia dalam interaksi belajar mengajar secara daring 

merupakan realitas komunikasi interaktif. Dalam interaksi tersebut, guru selalu 

menggunakan bahasa Indonesia untuk memperlancar proses menyampaikan 

maksud. Proses interaksi belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik 

terdapat banyak fungsi komunikasi  tindak tutur direktif. Fungsi komunikasi  

tindak tutur direktif, yaitu meminta, menanya, memerintah, melarang, 

mengizinkan dan menasihati selalu digunakan dalam proses pembelajaraan. 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, melalui penelitian ini peneliti akan mengkaji 

pemakaian tindak tutur direktif pendidik dan peserta didik pada pembelajaran 

bahasa Indonesia secara daring kelas IX. Selain itu, konteks situasi tutur sangat 

penting untuk mempertimbangkan bentuk informasi pada saat tuturan dilakukan. 

Hal ini agar analisis yang dilakukan peneliti bisa menjelaskan mengenai makna 

tindak tutur direktif. 

 

Lokasi penelitian ini berada di SMP Negeri 10 Bandar Lampung Jalan Panglima 

Polim No. 5. Jalan untuk menuju ke SMP Negeri 10 pun sangat mudah untuk 

ditempuh, baik dengan kendaraan pribadi atau pun kendaraan umum. Selain itu, 

situasi sekolah ini sangatlah tenang dan nyaman. SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung telah mempunyai sarana penunjang belajar yang cukup lengkap, 

diantaranya, ruang kelas, labroaturium IPA, laboraturium komputer, dan 

laboraturium bahasa. SMP Negeri 10 selalu berupaya mengatasi kendala dalam 

proses pembelajaran kelas. Hal ini dapat diketahui dari respon warga sekolahnya 

yang terbuka terhadap inovasi pembelajaran. Oleh karena itu, SMP Negeri 10 

juga merupakan SMP favorit di kota Bandar Lampung. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti berfokus pada tindak tutur direktif pendidik dan peserta didik yang pada 

pembelajaran kelas IX di sekolah tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.  Bagaimana fungsi komunikasi tindak tutur direktif pendidik dengan peserta 

didik pada pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX di SMP Negeri 10    

Bandar Lampung? 

2.  Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa  

     Indonesia di SMP? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Mendeskripsikan fungsi komunikasi tindak tutur direktif pendidik dengan 

peserta didik pada pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX di SMP 

Negeri 10 Bandar Lampung. 

2. Mendeskripsikan implikasi tindak tutur direktif terhadap pembelajaran  

    bahasa Indonesia di SMP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian tindak tutur direktif pada pembelajaran bahasa Indonesia secara daring 

ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

    Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian tentang bahasa, khususnya 

dalam bidang kajian pragmatik tindak tutur direktif, dan dapat menambah 

kajian.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi pendidik, 

pembaca dan peneliti selanjutnya. Hal ini dapat dilihat pada rincian sebagai 

berikut 
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a. Bagi pendidik, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi yang positif 

dalam bertindak tutur. Hendaknya pendidik menggunakan tindak tutur yang 

baik terutama dalam tindak tutur direktif dalam proses pembelajaran kelas. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa karena  

    mereka memahami tindak tutur pendidik, proses belajar mengajar di kelas. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, yang hendak berminat melakukan penelitian 

dibidang yang sama dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

menentukan masalah yang akan diteliti. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan manfaat tersebut, ruang lingkup penelitian dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Subjek penelitian ini adalah tindak tutur direktif pada pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas IX SMP Negeri 10 Bandar Lampung.   

2. Data penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Tindak tutur direktif, yaitu meminta, menanya, memerintah, melarang,  

mengizinkan, dan menasihati. 

b. Implikasi tindak tutur direktif terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di  

    SMP.



 

 

 

 

                         II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pragmatik 

Pragmatik merupakan cabang linguistik yang sangat penting dalam penggunaan 

makna dan berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya. Hal ini disebabkan 

adanya masalah dalam keterbatasan penelitian linguistik murni formal sehingga 

tidak dapat memecahkan masalah semantik yang berkaitan penggunaan kalimat 

dalam komunikasi. Oleh karena itu, pragmatik berkaitan dengan penggunaan 

bahasa pada tataran yang lebih spesifik, artinya dalam peristiwa komunikasi yang 

sebenarnya. Pragmatik mengacu pada tindak tutur atau performansi verbal yang 

terjadi dalam situasi tutur tertentu. 

Dikemukakan Levinson (dalam (Rusminto, 2015) bahwa pragmatik adalah studi 

tentang hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan 

pemahaman bahasa. Oleh karena itu, untuk memahami penggunaan suatu bahasa, 

kita perlu memahami konteks dimana hal ini dimungkinkan. Kemudian, 

dikemukakan Moore (Rusminto, 2015) bahwa pragmatik merupakan pendekatan 

yang efisien untuk memperjelas penggunaan bahasa yang terjadi dalam keadaan 

tertentu. Pragmatik mencoba menjelaskan aspek-aspek makna dari konteks yang 

tidak dapat ditemukan dalam bentuk kata atau struktur seperti yang dijelaskan 

oleh studi semantik. Leech (dalam Rusminto, 2015) juga mengemukakan bahwa 

pragmatik adalah studi tentang makna dalam kaitannya dengan situasi tutur.  

Dari sudut pandang ini, pragmatik sering disebut mengacu pada penggunaan 

bahasa secara tertulis dan lisan dalam konteks penggunaan bahasa yang 

sebenarnya. Artinya, kajian penggunaan bahasa dalam pragmatik memperhatikan 

konteks yang utuh.  
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Secara sederhana, dalam penelitian pragmatik, bentuk bahasa yang terjadi dalam 

suatu peristiwa komunikasi merupakan hasil perpaduan maksud, pesan, atau 

makna komunikasi dengan situasi atau konteks yang mendasarinya. 

 

2.2 Peristiwa Tutur 

Dikemukakan oleh (Chaer & Agustina, 2004) peristiwa tutur adalah peristiwa 

terjadinya atau berlangsungnya interaksi lingustik dalam satu bentuk ujaran atau 

lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu 

pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Hal ini menunjukkan 

bahwa interaksi linguistik yang terus menerus antara dua pihak dalam bahasa 

utama, waktu, tempat, dan keadaan tertentu disebut peristiwa tutur.  

 

2.3 Tindak Tutur 

 

Tindak tutur merupakan aktivitas manusia dalam menciptakan atau menghasilkan 

bahasa. Tindak tutur juga merupakan makna bentuk kalimat yang mengakui 

lokusi, ilokusi, perlokusi dan mencakup keadaan dalam memutuskan makna 

bahasa. Peristiwa tutur adalah kejadian sosial yang melibatkan pihak yang 

berbicara dalam suatu keadaan tertentu. 

Selanjutnya dikemukakan oleh Searle (dalam Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur 

adalah teori yang berusaha mempelajari makna bahasa berdasarkan hubungan 

antara perilaku penutur dan mitra penutur. Kajian ini didasarkan pada pandangan, 

yaitu (1) bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dan (2) tuturan baru bermakna 

bila diwujudkan dalam praktik komunikasi yang sebenarnya, misalnya 

pertanyaan, pernyataan, instruksi dan permintaan.  

Dikemukakan oleh (Chaer, 2012) bahwa tindak tutur adalah efek dari orang-orang 

yang koherensinya ditentukan oleh kapasitas penutur untuk menggunakan bahasa 

dalam mengelola keadaan tertentu. Dalam tindak tutur sering dilihat dalam makna 

tindakan.  
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah teori yang 

mempelajari mengenai makna bahasa berdasarkan hubungan antara penutur dan 

mitra tutur. 

Berfokus pada cara penggunaan bahasa dalam mengomunikasikan maksud dan 

tujuan tuturan merupakan teori dari tindak tutur. Dikemukakan oleh Searle 

mengungkapkan (Wijana, 1996) bahwa terdapat tiga macam kegiatan dalam 

tindakan wacana yang dapat diwujudkan oleh penutur secara logis, khususnya 

tindakan lokusi, tindakan ilokusi dan tindakan perlokusi. 

 

2.3.1 Tindak Tutur Lokusi 

Tindak lokusi adalah tindakan proposisi yang dikategorikan sebagai tindak tutur 

mengatakan sesuatu (an act of saying somethings). Selanjutnya, tindakan lokusi 

lebih diprioritaskan daripada isi tuturan yang dikomunikasikan oleh penutur. 

Kerangka kerja tindak tutur bisa berupa tuturan yang berisi (informasi mengenai 

penjelasan atau semacamnya). 

Hal ini dinyatakan oleh Leech (dalam Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur lokusi 

merupakan tindak tutur yang tidak dapat disamakan dengan ekspresi kalimat yang 

mengandung makna dan referensi. Perhatikan contoh tindak tutur ilokusi berikut. 

 (1) Yeop belajar membaca 

(2) Celanamu kotor sekali  

Kedua kalimat di atas diutarakan penulis semata-mata bertujuan 

menginformasikan sesuatu tanpa ada tanda untuk melakukan sesuatu, apa lagi 

untuk memengaruhi mitra tuturnya. 
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2.3.2 Tindak Tutur Ilokusi 

Tuturan tidak hanya digunakan untuk mengatakan atau menginformasikan 

sesuatu, tetapi tuturan juga berfungsi untuk melakukan sesuatu. Jika hal ini terjadi, 

tindak tutur yang dibentuk adalah tindak ilokusi. Tindak ilokusi dapat berupa 

tindak tutur yang berisi untuk melakukan hal tertentu sehubungan dengan 

mengatakan sesuatu (an act of doing somethings). 

Tindakan tersebut seperti tawaran, janji atau pertanyaan yang terungkap dalam 

tuturan. Moore (dalam Rusminto, 2015) mengemukakan bahwa tindak ilokusi 

adalah tindak tutur yang sesungguhnya atau yang nyata yang diperformansikan 

oleh tuturan seperti ucapan, janji dan peringatan. Perhatikan contoh tindak tutur 

ilokusi berikut. 

(3) Saya tidak jadi pergi. 

Contoh tuturan (3) Saya tidak jadi pergi, tuturan tersebut terjadi pada hari 

Minggu. Penutur menelpon mitra tutur dengan keadaan hujan. Penutur 

mempunyai janji kepada mitra tutur untuk pergi bersama. Tuturan tersebut bukan 

hanya sebagai pemberitahuan semata saja, akan tetapi ada maksud lain yang 

diinginkan penutur. Penutur sesungguhnya ingin meminta maaf kepada mitra 

tuturnya, karena telah membatalkan janji untuk pergi bersama dikarenakan di 

daerah penutur sedang turun hujan. Informasi yang diberikan oleh penutur 

sebenarnya tidak begitu penting karena kemungkinan mitra tutur juga dapat pergi 

dikarenakan di daerah mitra tutur sedang turun hujan seperti yang dialami oleh 

penutur. 

Mengidentifikasi tindak ilokusi lebih sulit daripada tindak lokusi. Hal ini karena 

tindak tutur perlu mempertimbangkan waktu dan tempat tutur serta saluran yang 

digunakan, dan mitra tutur yang berbicara dengan penutur. Oleh karena itu, hal 

tersebut merupakan bagian penting dari pemahaman tindak tutur. Searle (dalam 

Rusminto, 2015) mengemukakan tindak tutur ilokusi menjadi lima macam, yaitu  
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1) Asertif (assertives) artinya, penutur wajib mengungkapkan kebenaran kata 

depan yang diungkapkan. Tindak tutur asertif merupakan tindak tutur yang 

menghubungkan penutur dengan kebenaran yang dikatakannya. misalnya, 

penjelasan, saran, membual, keluhan, penegasan, laporan, dll. Searle (dalam 

Rusminto, 2015) 

Tujuan dari tindak tutur asertif, yaitu untuk memberikan beberapa informasi. 

Dalam konteks ini, penggunaan bahasa berkaitan dengan kognisi atau 

pengetahuan (Wijana, 1996). Hal-hal yang dikemukakan menyangkut fakta-

fakta, sesuatu dengan yang sedang, akan atau sudah terjadi. Tuturan asertif 

pembicara pada kebenaran proposisi yang diekspresikan, misalnya: 

menyatakan, memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, 

menuntut, dan melaporkan. 

2) Direktif (directives), ialah tindak tutur yang menunjukkan untuk memberikan 

dampak dalam kegiatan yang dilakukan oleh mitra tutur, (tindak ilokusi ini 

oleh Leech disebut tindak ilokusi impositif), seperti memerintah, meresepkan, 

dan mendorong. meminta, dan bertanya. 

3) Komisif (commissives), yaitu tindak tutur yang mendorong penutur untuk 

melakukan tindakan yang dikatakan dalam tuturan tersebut. Contohnya janji, 

sumpah, mengecam (Searle dalam Chaer 2010). Tuturan komisif mencakup 

pembicara dalam kegiatan di masa depan. Contoh: menjanjikan, menawarkan, 

sumpah serapah dan memanjatkan. 

4)  Ekspresif (expressives), yaitu membantu untuk mengungkapkan sikap 

     psikologis pembicara terhadap situasi yang terlibat dalam tindak tutur, seperti 

     ucapan terima kasih, ucapan selamat, permintaan maaf, kritik, dan 

     belasungkawa. 

5) Deklaratif (declaration), yaitu ilokusi yang digunakan ilokusi yang digunakan 

untuk menjamin kesesuaian antara isi proposisi dengan kenyataan, misalnya 

membaptis, mengakhiri, dan menamai. 
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2.3.3 Tindak Tutur Perlokusi 

Efek yang dimiliki oleh tuturan terhadap mitra tutur berdasarkan isi tuturan 

disebut dengan tindak tutur perlokusi. Levinson (dalam Rusminto, 2015) bahwa 

tindakan perlokusi lebih lebih mementingkan hasil, karena tindakan dikatakan 

berhasil ketika mitra tutur melakukan sesuatu yang berkaitan dengan penutur. 

Perhatikan contoh tindak tutur perlokusi pernyataan berikut. 

(4) Bu Ulfa    : “Udah mau habis waktunya, ayo-ayo segera selesaikan 

                           kerjakan tugasnya” (disertai dengan nada tinggi)  

      Cici    : “Eh ayo-ayo, itu bapaknya udah mau keluar”.  

                            (Bergegas menyelesaikan tugasnya)  

      Konteks :  Contoh tuturan di atas dituturkan pada saat pembelajaran akan  

                            berakhir dan peserta didik masih sibuk mengerjakan tugas 

                            sehingga pendidik memberi perintah kepada peserta didik untuk  

                            secepatnya dalam mengerjakan tugas.   

Contoh di atas merupakan tindak tutur perlokusi. Pernyataan ini dapat ditandai 

dengan adanya tuturan penutur (Bu Ulfa) “sudah mau habis waktunya, ayo segera 

selesaikan kerjakan tugasnya.” Berdasarkan tuturan dari penutur (Bu Ulfa) dapat 

dilihat sebagai kalimat deklaratif yang benar, yaitu “sudah mau habis waktunya.” 

Tuturan dari penutur memiliki efek yang kuat pada mitra tutur, yaitu 

menyebabkan mitra tutur terkejut dan terburu-buru untuk menyelesaikan tugas. 

 

2.4  Tindak Tutur Direktif  

 

Merujuk pada (Ibrahim, 1993) bahwa tindak tutur direktif sebagai ekspresi 

maksud penutur digunakan untuk membuat mitra tutur melakukan sesuatu baik 

berfungsi sebagai tingkah laku maupun sebagai pengontrol mitra tutur dalam 

bertindak. Menurut Ibrahim tindak tutur direktif meliputi:  
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2.4.1.1 Tindak Tutur Direktif Meminta  

Tindak tutur direktif meminta digunakan oleh penutur untuk mengekspresikan 

keinginan dengan memiliki maksud lain agar mitra tutur melakukan tindakan 

yang ditujukan oleh penutur. Penanda pragmatik pada tindak tutur direktif 

meminta, yaitu intonasi bicara, konteks tuturan dan penulisan huruf kapital. 

Tindak tutur direktif meminta antara lain meliputi: memberi pesan, meminta, 

memohon, memesan atau meminta menekan, dan mendorong. Berikut contoh 

tindak tutur direktif fungsi meminta. 

 

(5) Gadis penjaga tiket    : “Halo kak, iya minta tiketnya kak”  

                                             (Sambil menunjuk tiketnya yang ada di Wibi) 

      Wibi                   :   (Wibi memberikan tiket)    

      Konteks       :   Gadis penjaga tiket meminta kepada penumpang                     

                                             yang  bernama Wibi untuk menyerahkan  

                                             tiketnya. 

 

Contoh percakapan di atas terjadi pada malam hari dan di dalam mobil. Pada 

tuturan tersebut terkandung maksud bahwa penutur atau gadis penjaga tiket 

menginginkan Wibi untuk memberikan tiket kepadanya dan tidak ada maksud 

lain selain meminta tiket dengan tuturan “Halo kak, iya minta tiketnya kak”. 

merupakan tindak tutur direktif langsung untuk menyatakan sebuah permintaan 

kepada mitra tutur (Wibi) sebab, tuturan ini disampaikan tanpa ada maksud lain, 

yaitu penutur menginginkan agar penumpang yang bernama Wibi memberikan 

tiket masuk.  

 

2.4.1.2 Tindak Tutur Direktif Menanya  

Tindak tutur direktif menanya mengandung arti mengucapkan suatu tuturan. 

Penutur menanyakan kepada mitra tutur apakah suatu proposisi itu benar. Penanda 

pragmatik dari tindak tutur direktif menanya adalah konteks tuturan dan penulisan 

huruf kapital. Pada tuturan yang memiliki maksud lain yaitu bertanya dengan 
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intonasi marah. Tindak tutur direktif menanya meliputi bertanya, membujuk, 

menginterogasi, meminta, dan menghina.  

 

 (6) Fajar         : “Loh kok bisa telat Sis, gimana ceritanya?”    

      Siska   : “Panjang banget” 

      Fajar  : “Ibu Kaila marah tidak?” 

      Siska         : “Iya, aku disuruh nunggu luar tahu. Haduh besok-besok jangan  

                         sampai telat deh” 

      Konteks  :  Fajar bertanya kepada Siska untuk menceritakan mengenai  

                          terlambat dalam mengikuti mata pelajaran Matematika. 

 

Contoh tuturan di atas terjadi di siang hari dan berlangsung jam istirahat. Fajar 

menginginkan agar Siska dapat menceritakan mengenai terlambat dalam 

mengikuti mata pelajaran Matematika dengan tuturan “Loh kok bisa telat Sis, 

gimana ceritanya?”  

Tuturan tersebut merupakan tindak tutur direktif langsung untuk menyatakan 

sebuah pertanyaan kepada mitra tutur (Siska) sebab, tuturan ini disampaikan 

tanpa ada maksud lain, yaitu Fajar menginginkan agar Siska menceritakan 

mengenai terlambat dalam mengikuti mata pelajaran Matematika. Tuturan yang 

disampaikan oleh penutur langsung diucapkan sesuai dengan tindakan yang 

diharapkan. 

 

2.4.1.3 Tindak Tutur Direktif Memerintah 

Tindak tutur memerintah, yaitu ketika mengucapkan suatu tuturan, penutur 

menghendaki mitra tutur untuk melakukan suatu perbuatan. Penanda linguistik 

dari tindak tutur direktif memerintah, yaitu -kan, cepat, cari, harus, harap, 

sekarang, dan ayo, sedangkan penanda pragmatiknya, yaitu intonasi tuturan, 

konteks tuturan, dan penulisan huruf kapital. Pada tuturan yang memiliki maksud 

lain yaitu memerintah sekaligus memaksa dengan intonasi marah. Tindak direktif 

memerintah antara lain meliputi memerintah, menghendaki, mengomando, 

menuntut, menginstruksikan, menyuruh, mengharuskan, memaksa, dan 
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menyilakan. Berikut contoh tindak tutur direktif memerintah 

 

 (7) Afrita    : “Cepat bangun, ciii!!”   

      Cici           : “Sudah sampai?” (sambil menguap dan menggosok matanya)  

      Afra          : “Iya, pesawat sudah sampai” 

      Konteks  :  Afrita membangunkan Cici agar bangun dari tidur  

                           dikarenakan pesawat sudah sampai di Bandara pada  

                          pukul 18.30 sore 

 

Penutur (Afrita) merupakan kakak dari mitra tutur (Cici). Contoh tuturan  di atas 

terjadi pada pukul 18.30 sore dan berlangsung di dalam pesawat. Afrita 

memerintahkan Cici untuk bangun dengan tuturan “Cepat bangun, ciii!!” 

dikarenakan pesawat yang mereka tumpangi sudah sampai di Bandara.  

Tuturan tersebut merupakan tindak tutur direktif langsung untuk menyatakan 

sebuah perintah kepada mitra tutur (Cici) sebab, tuturan ini disampaikan tanpa 

ada maksud lain, yaitu Afrita menginginkan agar Cici bangun dari tidurnya.  

 

2.4.1.4 Tindak Tutur Direktif Melarang 

Tindak tutur direktif melarang adalah tindak tutur yang menunjukkan bahwa 

ekspresi penutur ketika mengatakan sesuatu memberikan larangan. Penanda 

pragmatik dari tindak tutur direktif melarang, yaitu terdapat intonasi tuturan, 

konteks tuturan, dan penulisan huruf kapital. Pada tuturan yang mempunyai tujuan 

lain, yaitu melarang dengan suara marah. Berikut contoh tuturan direktif 

melarang. 

 

 (8) Lika       : “Hayoloh Mit dipanggil keruangan BK, nah loh pasti nanti  

                          dimarah. Kamu ngelakuin apa” (sambil tertawa) 

      Loly    :  “Hei, jangan sembarangan berbicara” 

      Lika      :  “Mohon maaf” 

      Konteks  :  Peserta didik yang bernama Mita dipanggil guru untuk datang   
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                          keruangan BK, lalu Lika berbicara sembarangan mengenai Mita  

                          yang dipanggil oleh Bu Dara. 

 

Contoh tuturan di atas terjadi di dalam kelas, yaitu ketika Loly dan Lika melihat 

Mita dipanggil untuk datang keruangan BK, Lika berpikir dan berbicara 

sembarangan tentang temannya yang dipanggil keruangan BK. Lalu Loly sebagai 

teman dekat Mita melarang Lika untuk tidak sembarangan berbicara. Tuturan 

tersebut merupakan tindak tutur direktif langsung untuk menyatakan sebuah 

larangan kepada mitra tutur (Lika) sebab, tuturan ini disampaikan tanpa ada 

maksud lain, yaitu Loly menginginkan agar Lika tidak berbicara sembarangan 

mengenai teman dekatnya. 

 

2.4.1.5 Tindak Tutur Direktif Mengizinkan 

Tindak tutur direktif mengizinkan merupakan suatu tindakan yang menunjukkan 

bahwa penutur mengucapkan sesuatu yang memberikan kehendak kepada mitra 

tutur. Dengan kata lain, tindak tutur mengizinkan merupakan ekspresi keyakinan 

penutur dan maksud penutur. Penanda pragmatik dari tindak tutur direktif 

mengizinkan adalah konteks tuturan dan intonasi tuturan. Tindak tutur direktif 

mengizinkan meliputi antara lain, yaitu mengizinkan dan membolehkan. Berikut 

contoh tuturan direktif mengizinkan. 

 

(9)  Luna        : “Bebi, aku ajak mereka ya” 

      Bebi    : “Boleh Luna, silahkan ajak mereka berdua untuk bergabung 

                          berdiskusi. Aku lihat mereka belum ada kelompok” 

     Luna      :  “Oke, terima kasih” 

     Konteks  :  Luna meminta izin kepada Bebi untuk mengajak kedua  

                         temannya bergabung berdiskusi bersama. 

 

Contoh tuturan di atas terjadi di dalam kelas. Bebi mengizinkan kepada Luna 

untuk mengajak kedua temannya berdiskusi bersama dikarenakan kedua temannya 

juga belum mendapatkan kelompok. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur 
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direktif langsung untuk menyatakan sebuah pemberian izin kepada mitra tutur 

(Luna) sebab, tuturan ini disampaikan tanpa ada maksud lain, yaitu Bebi 

memberikan izin kepada Luna untuk mengajak kedua temannya untuk bergabung 

berdiskusi bersama.  

 

2.4.1.6 Tindak Tutur Direktif Menasihati 

Tindak tutur direktif menasihati, yaitu ketika penutur menasehati untuk 

melakukan sesuatu. Penutur menjelaskan bahwa pendengar memiliki alasan 

untuk melakukan sesuatu. Penanda pragmatiknya adalah konteks tuturan, 

intonasi tuturan, dan penulisan huruf kapital. Tindak tutur direktif menasihati 

meliputi antara lain: menawarkan, memohon, mengharap, dan melarang. Berikut 

contoh tuturan direktif menasihati. 

 

 (10) Bu Gina        : “Buku kalian tidak dibedakan ya antara catatan  

                                dan latihan?”   

        Peserta didik  : “Tidak Bu” 

        Bu Gina        : “Sebaiknya buku tugas dengan buku catatan dipisahkan” 

        Peserta didik  :  “Baik, Bu” 

        Konteks         :  Bu  Gina melakukan pembelajaran secara langsung di 

                                dalam kelas pada siang hari. Pada saat membahas tugas yang 

                     sebelumnya diberikan oleh Bu Gina. Bu Gina menasihati  

                     kepada peserta didik untuk  membedakan antara buku 

                     catatan dengan buku latihan. 

                                                                       

Contoh di atas terjadi di dalam kelas. Bu Gina menasihati kepada peserta didik 

untuk membedakan antara buku tugas dengan buku catatan. Tuturan tersebut 

merupakan tindak tutur direktif langsung untuk menyatakan sebuah nasihat 

kepada mitra tutur (peserta didik) sebab, tuturan ini disampaikan tanpa ada 

maksud lain, yaitu Bu Gina menginginkan peserta didik dapat membedakan antara 

buku khusus catatan dan buku khusus tugas. 
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2.5 Kelangsungan Tindak Tutur  

Dalam sebuah peristiwa tutur terdapat dua bentuk dalam menyampaikan maksud 

tuturan, yaitu tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung. Sebuah 

percakapan tidak selalu penutur mengatakan tuturan secara langsung adapun 

penutur menggunakan tidak tutur tidak langsung dalam sebuah percakapan. 

Penggunaan tindak tutur langsung dan tidak langsung sesuai dengan pandangan 

bahwa terdapat perbedaan bentuk tutur. (Rusminto, 2015) mengemukakan 

bahwa dalam tindak tutur, penutur tidak hanya ingin mendapatkan sesuatu akan 

tetapi, juga berusaha untuk menjaga hubungan baik dengan mitra tutur dapat 

berjalan dengan lancar dan baik.  

 

Ketika berbicara, pembicara tidak hanya berusaha untuk mencapai tujuan 

pribadinya, tetapi juga tujuan sosialnya. Adanya tujuan sosial di samping tujuan 

pribadi mendorong penutur untuk menggunakan bentuk kata yang berbeda-beda. 

 

2.5.1 Tindak Tutur Langsung 

Penutur menuturkan secara langsung kepada mitra tuturnya disebut dengan 

tindak tutur langsung. Artinya, jika penutur menuturkan tuturan dengan 

menggunakan kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu, kalimat berita untuk 

memberitakan sesuatu, dan kalimat perintah untuk menyatakan perintah, maka 

tuturan yang dihasilkan merupakan tuturan langsung. Berikut ini contoh tindak 

tutur langsung. 

 

(11) Bu Lea       : “Oke silahkan disiapkan ya, kita akan mulai pembelajaran  

                              pada hari ini” 

       Felix         : “Baik, Bu” 

       Bu Lea       : “Oiya lupa. Felix, boleh ambilkan spidol Ibu  

                              di meja kantor” 

       Felix        : “Boleh, Bu” 
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       Konteks         :  Bu Lea meminta kepada Felix untuk mengambilkan spidol  

                               yang tertinggal di meja kantor. 

                                          

Pada contoh tuturan (11) berbentuk kalimat meminta. Sesuai fungsi 

konvesionalnya bahwa kalimat meminta untuk mengungkapkan suatu tuturan. 

Dengan demikian, tuturan (11) tersebut dikategorikan sebagai tindak tutur 

langsung.  

 

2.5.2 Tindak Tutur Tidak Langsung 

(Rusminto, 2015) ketidaklangsungan suatu tuturan bersangkut paut dengan dua 

hal mendasar, yaitu masalah bentuk dan masalah isi. Masalah bentuk tuturan 

menyangkut dengan maksim cara yang artinya berkaitan dengan bagaimana 

tuturan disusun dan bagaimana bentuk satuan pragmatik yang digunakan untuk 

mewujudkan suatu ilokusi. Jika kalimat berita digunakan untuk memberitakan 

sesuatu, kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu, dan kalimat perintah untuk 

menyatakan perintah akan tetapi, jika kalimat-kalimat tersebut mempunyai 

maksud lain maka tuturan yang dihasilkan merupakan tindak tutur tidak 

langsung. Berikut ini contoh tindak tutur tidak langsung. 

 

(12) Bu Lea    : “Tinta spidolnya habis ya?” 

       Peserta didik  : “Baik, Bu. Segera saya ambilkan tintanya” 

 Konteks         :  Sebelum memulai pembelajaran Bu Lea bertanya kepada  

                         peserta didik mengenai tinta spidol yang habis.  

 

Pada contoh tuturan (12) berbentuk kalimat tanya. Sesuai fungsi konvesionalnya 

bahwa kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu kepada mitra tuturnya akan 

tetapi, contoh tuturan di atas mitra tutur langsung mengambilkan tinta, jelas Bu 

Lea tidak meminta untuk mengambilkan tinta kepada Felix. Namun Felix 

menafsirkan kalimat interogatif tersebut sebagai kalimat perintah untuk 

mengambil tinta spidol. Dengan demikian, tuturan (12) tersebut dikategorikan 

sebagai tindak tutur tidak langsung. 
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2.6 Aspek Situasi Tutur 

Berikut ini terdapat sejumlah aspek situasi tutur yang dikemukakan oleh Leech 

(dalam Wijana 1996:10) terdapat beberapa aspek-aspek yang harus diperhatikan 

dalam rangka studi pragmatik. Aspek-aspek tersebut, ialah: 

 

2.6.1 Penutur dan Mitra Tutur 

Konsep penutur dan lawan tutur mencakup penulis dan pembaca ketika pidato 

dikomunikasikan melalui media tertulis. Aspek yang terkait dengan pembicara 

dan lawan bicara adalah 

1. Usia 

2. Sosial  

3. Ekonom 

4. Latar belakang 

5. Jenis kelamin 

6. Tingkat keakraban 

   

Penutur merupakan orang yang berbicara dan orang yang kita ajak berbicara 

adalah orang yang menjadi sasaran atau disebut dengan mitra tutur. Interaksi 

tercapai dalam komunikasi karena penutur dan mitra tutur saling berperan, 

penutur pada tahap tutur berikutnya dapat menjadi mitra tutur, dan sebaliknya. 

Berikut ini adalah contoh dalam percakapan. 

 

 (13) Fajar  : “Den, kamu kemarin nonton bola gak, gimana Indonesia    

                         menang nggak?” 

        Deni     : “Wah, kacau banget Jar. Indonesia kalah 0-1” 

  Konteks  : Fajar menanyakan tentang hasil pertandingan sepak bola   

  Indonesia yang melawan Korea Selatan kepada Deni. 
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Pada contoh percakapan di atas, Fajar bertindak sebagai penutur dan Deni 

bertindak sebagai lawan tutur. Deni sebagai orang yang mendengarkan tuturan 

Fajar. Selain itu, Deni juga berperan sebagai penutur. Artinya, menjawab 

pertanyaan Fajar. Hasil pertandingan sepak bola AFC, yaitu Indonesia vs Korea 

Selatan dan Korea Selatan meraih satu poin. 

 

2.6.2 Konteks Tuturan 

Dikemukakan oleh Schiffrin (dalam Rusminto, 2015) bahwa konteks adalah 

situasi komunikatif yang memperngaruhi penggunaan bahasa. Orang yang 

memiliki tujuan, keyakinan, keinginan, komunitas sosial, pengetahuan, identitas 

pribadi, budaya dan berinteraksi dalam berbagai situasi sosial dan budaya. Oleh 

karena itu, konteks bukan hanya titik pengetahuan, tetapi seperangkat 

lingkungan di mana suatu bahasa ditafsirkan sebagai realisasi menurut aturan 

yang diberlakukan oleh komunitas bahasa. 

 

 

Ada unsur konteks yang ditunjukkan oleh Hymes (dalam Rusminto, 2015). 

Unsur-unsur tersebut mengandung berbagai komponen yang disebut dengan 

akronim SPEAKING. Singkatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 SPEAKING 

 

SPEAKING 

 

Keterangan 

(S) = Setting and Scene 

 

Setting, artinya yang meliputi tempat, 

waktu, atau berbagai kondisi fisik lain 

yang melingkupi tempat terjadinya 

peristiwa tutur. 

(P) = Participannts 

 

Participannts, artinya penutur dan 

mitra tutur terlibat dalam peristiwa 

tutur. 

 

(E) =End 

 

Ends, artinya maksud atau tujuan 

yang dicapai ketika suatu peristiwa 

tutur berlangsung. 

(A) = Act sequences 

 

Act sequences, artinya bentuk dan isi 

pesan yang disampaikan. 
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 (K) = Keys 

Keys, artinya cara penutur dalam 

mengatakan sesuatu (kasar, serius, 

atau main-main). 

 

  

(I) = Instrumentalities 

Instrumentalities, yaitu bentuk dan isi 

pesan yang ingin disampaikan. 

Instrumentalities ini mengacu pada 

kode ujaran. 

 

(N) = Norms  

 

Norms, artinya aturan yang digunakan 

disaat tuturan sedang berlangsung 

 

 

(G) = Genres 

Genres, artinya register khusus yang 

digunakan dalam peristiwa tutur. 

Genre ini mengacu pada lebih banyak 

jenis bentuk penyampaian. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa situasi tutur memiliki konteks 

agar tujuan dapat tersampaikan dengan baik. Konteks membantu mitra tutur 

untuk menafsirkan tujuan dari tuturan penutur.  

 

(14) Alex   : “Tata, Tata! Kamu mau kemana nih, tumben sendirian aja” 

       Tata      : “Eh, Alex, aku mau pergi kuliah Lex lagian biasanya juga aku 

                            sendirian kan” (agak malu) 

       Konteks     :  Pada siang hari Alex bertemu dengan Tata yang sedang  

                            menunggu di Halte Bus. 

Pada contoh percakapan di atas, konteks yang terjadi disaat Tata sedang 

menunggu sendirian di Halte. Kemudian Alex datang menghampirinya. 

 

2.6.3 Tujuan Tuturan 

Tujuan tuturan adalah bahwa penutur ingin mencapainya dengan melakukan 

tindak tutur. Tujuan suatu bahasa adalah latar belakang bahasa itu, dan setiap 

bahasa masyarakat umum memiliki tujuan. Bentuk-bentuk tuturan yang 

diujarkan oleh penutur dilatarbelakangi oleh tujuan dan maksud tertentu. Kita 

dapat menggunakan berbagai bentuk komunikasi untuk mengekspresikan ide 

yang sama dan sebaliknya. Hal ini juga memungkinkan untuk mengungkapkan 

tujuan yang berbeda dengan ucapan yang sama. Dalam pragmatik, tuturan adalah 
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aktivitas yang kegiatan yang berorientasi pada tujuan. Berikut ini adalah contoh 

dari tujuan bahasa. 

 

 (15) Jojo  : “Eh Cik, kemarin aku gak sempat nyatet materi dari 

                        kuliahnya Pak Bimo nih.” 

     Cika : “Hemmm, pasti kamu mau pinjam buku catatanku lagi kan?  

     Konteks     :  Pada siang hari pukul 13.00 Jojo kerumah Cika untuk  

                         meminjam buku catatan yang ingin ia pinjam. 

 

Berdasarkan contoh peristiwa tutur di atas dapat kita lihat bahwa penutur (Jojo) 

bermaksud mengatakan, yaitu “Eh Cik, kemarin aku gak sempat nyatet materi 

dari kuliahnya Pak Bimo nih.” Pada tuturan tersebut terkandung maksud agar 

Jojo meminjam buku catatan Cika karena kemarin Jojo tidak sempat mencatat 

materi dari pak Bimo. 

 

2.6.4 Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Aktivitas 

Pragmatik mengacu pada perilaku kata-kata yang terjadi dalam situasi tertentu. 

Dalam konteks ini, pragmatik berurusan dengan bahasa pada tingkat yang lebih 

spesifik daripada tata bahasa. Bahasa sebagai entitas konkrit dapat dibaca dari 

penutur, mitra tutur, dan waktu serta tempat tutur. 

 

Tuturan sebagai suatu perbuatan atau kegiatan yang dimaksudkan sebagai tindak 

tutur. Tuturan dapat dianggap sebagai melakukan suatu tindakan. Tuturan adalah 

suatu tindakan atau kegiatan karena dapat mempengaruhi peristiwa tutur atau 

tuturan merupakan mengatakan atau memberi informasi. Tindakan yang 

dilakukan oleh tangan atau bagian tubuh lain yang dapat melukai hati orang lain 

atau menyatakan tindakan. Berikut ini adalah contoh dalam percakapan. 

 

  (16) Ibu  : “Risa, nanti kalau datang tamu bilang Ibu sedang arisan ya! 

        Risa   : “Iya-iya, Bu.” 
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        Konteks  : Ibu meminta kepada Risa jika datang tamu datang ke Rumah,  

                        Risa dapat memberitahukan bahwa Ibunya sedang arisan. 

 

Tuturan merupakan tindakan verbal oleh lawan bicara. Dalam hal ini, Risa 

menerima pesan dari ibunya bahwa ketika ada tamu datang maka Risa dapat 

memberitahukan bahwa Ibunya sedang arisan.  

 

2.6.5 Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal 

Perilaku manusia dapat dibagi menjadi dua jenis: perilaku verbal dan perilaku 

nonverbal. Memukul dan berjalan adalah contoh perilaku nonverbal. Ini adalah 

tindakan verbal saat berbicara. Tindakan lisan adalah tindakan mengungkapkan 

kata-kata atau perkataan. 

 

Seperti yang ditunjukkan oleh contoh percakapan berikut, Tuturan sebagai 

produk perilaku lisan dapat ditemukan dalam percakapan antara penutur dengan 

mitra tutur, seperti contoh percakapan berikut ini. 

 

 (17) Ibu   : “Jingga, kalau datang Bu RT bilang ya Ibu pergi ke  

                         pasar ya”     

      Jingga  : “Siap, Bu” 

      Konteks  : Ibu meminta kepada Jingga jika Bu RT datang ke Rumah,  

                        Jingga dapat memberitahukan bahwa Ibunya sedang arisan. 

Tuturan di atas merupakan tindakan lisan dan percakapan dengan lawan 

bicaranya, dalam hal ini Jingga yang diberikan pesan oleh Ibunya bahwa pada 

saat kedatangan Bu RT Jingga harus memberitahukan bahwa Ibunya sedang 

pergi ke pasar.  

 

Keenam aspek situasi bahasa tersebut tidak terlepas dari unsur tempat dan waktu 

di mana tuturan itu dihasilkan. Tuturan yang sama tentu memiliki tujuan yang 

berbeda bila diucapkan pada waktu dan tempat yang berbeda. Unsur waktu dan 

tempat tidak dapat lagi dipisahkan dari situasi tutur. 
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2.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Menurut Permendikbud Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan upaya 

sadar dan sistematis untuk mewujudkan rasa dalam proses pembelajaran, dan 

peserta didik secara aktif memiliki potensi, semangat beragama dan 

pengendalian diri, kembangkan kepribadian, kecerdasan moral yang mulia, dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Artinya belajar bahasa Indonesia adalah kegiatan pendidikan yang 

dilakukan dan direncanakan secara sadar untuk mengoptimalkan empat 

keterampilan bahasa dan teori pengajaran peserta didik, serta penggunaan bahasa 

Indonesia mereka. 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan membelajarkan peserta didik untuk 

mengajarkan peserta didik keterampilan Bahasa Indonesia yang baik, tergantung 

pada tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki, bahasa Indonesia adalah bahasa 

persatuan dan bahasa negara bagi mata pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa 

Indonesia digunakan untuk berkomunikasi secara efektif dan kreatif untuk 

berbagai tujuan. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, kematangan emosi dan sosial, menikmati dan 

menggunakan karya sastra, memperluas wawasan, kepribadian, pengetahuan, 

dan keterampilan berbahasa, sebagai khazanah budaya dan intelektual Indonesia 

kita harus bangga mengapresiasi sastra Indonesia.  

 

Kemampuan-kemampuan di atas perlu dikembangkan pada abad 21. Abad 21 

dapat dicirikan oleh berkembangnya informasi secara digital. Pada abad 21 

secara masif terkoneksi dengan lainnya. Hal inilah yang banyak dikatakan oleh 

banyak orang mengenai revolusi industri. Era digital telah mewarnai kehidupan 

manusia pada abad 21.  
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Pembelajaran di abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi manusia 

Indonesia untuk menyongsong kemajuan teknologi informasi dan kehidupan 

masyarakat. Pembelajaran abad 21 dapat diimplikasikan dari masa ke masa. 

Pada era abad 21 merupakan abad yang diisi dengan masyarakat informatif.  

 

Masyarakat informatif ditandai dengan berkembangnya digitalisasi. Masyarakat 

telah berubah menjadi masyarakat offline menjadi masyarakat online. Oleh 

karena berkembangnya digitalis yang semakin pesat berkembang dalam 

masyarakat maka pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah harus mengikuti 

perkembangan. Implikasi pada pembelajaran di sekolah-sekolah di Indonesia 

mengharuskan semua menguasai ICT literacy skill. Pendidik, peserta didik 

maupun orang tua dapat membuka mata mengenai teknologi dan media 

komunikasi.  

 

Saat ini kurikulum yang digunakan di Indonesia adalah kurikulum 2013 revisi 

2018. Perubahan kurikulum tersebut sebagai upaya penyempurnaan kurikulum 

sebelumnya. Berikut beberapa komponen RPP Kurikulum 2013 berdasarkan 

Permendikbud No.22 Tahun 2016.  

1. Karakter Sekolah, judul unit instruktif  

2. Kepribadian subjek/topik/subtopik.  

3. Kelas/semester  

4. Materi pelajaran  

  5. Waktu didasarkan pada keharusan untuk mencapai KD dan beban belajar,     

  dengan mempertimbangkan waktu pelajaran yang dapat diakses dalam  

      program pendidikan dan KD yang dicapai. 

6. Tujuan pembelajaran, yaitu mampu mencermati dan menilai target   

pembelajaran yang ditentukan berdasarkan KD menggunakan kata kerja   

operasional yang menggabungkan keadaan pikiran, informasi, dan   

keterampilan.  

7.  Kompetensi dasar dan penanda pencapaian kompetensi.  
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8.  Materi pembelajaran yang berisi fakta, konsep, standar, dan metode yang 

     relevan pada saat itu disusun dalam bentuk hal-hal yang sesuai dengan 

     perincian pointer eksekusi kompetensi.  

  9.  Metode pembelajaran yang digunakan pendidik untuk menciptakan 

       lingkungan dan proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan peserta didik 

       untuk mencapai KD yang sesuai dengan karakteristik dan KD yang dicapai. 

10. Media pembelajaran dalam bentuk alat pegangan pembelajaran untuk  

 menyediakan materi pembelajaran.  

11. Sumber pembelajaran menggabungkan buku, materi cetak, media elektronik, 

sifat yang mencakup, atau sumber belajar terkait lainnya.  

12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahap awal, tengah, dan  

      terakhir.  

13. Evaluasi hasil belajar.  

 

Selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. Menurut Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016, pelaksanaan pembelajaran adalah 

pelaksanaan RPP, yang meliputi persiapan, kegiatan inti dan akhir sebagai 

berikut. Selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. Menurut Permendikbud 

No.22 Tahun 2016, pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan RPP, yang 

meliputi kegiatan persiapan, inti, dan akhir seperti:  

 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, pendidik perlu sebuah : 

a. Mempersiapkan peserta didik secara mental dan fisik untuk mengikuti proses 

untuk mempelajari.  

b. Memberikan contoh dan contoh, kami memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk belajar kontekstual, tergantung pada manfaat dan kegunaan materi 

dalam kehidupan sehari-hari. Perbandingan lokal, nasional dan internasional dan 

disesuaikan. Karakteristik dan level pembelajar.  

c. Ajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan  

d. Mohon persiapkan terlebih dahulu bahan-bahan yang akan diteliti. Artinya, 
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menggambarkan tujuan pembelajaran atau keterampilan dasar yang telah 

dicapai.  

e. Menyediakan berbagai materi dan menjelaskan deskripsi pekerjaan kurikulum. 

 

2. Kegiatan Inti  

 

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, strategi pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar yang dibuat khusus karakteristik peserta didik 

dan mata pelajaran. Tema terpadu atau pilihan pembelajaran adalah pekerjaan  

berbasis masalah yang berkaitan dengan karakteristik produk (project based 

learning) kemampuan adaptasi dan tingkat pendidikan dan/atau berbasis proyek 

(project based learning). 

 

a. Sikap 

Tergantung pada karakteristik sikap, proses menerima, melakukan, berterima 

kasih, menghayati dan mengamalkan dipilih sebagai salah satu pilihan. Semua 

kegiatan pembelajaran dirancang untuk membantu peserta didik memperoleh 

keterampilan yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan tugas yang ada. 

 

b. Pengetahuan 

Pengetahuan diperoleh melalui proses belajar, pemahaman, aplikasi, analisis dan 

penciptaan. Ciri-ciri kegiatan pembelajaran pada bidang pengetahuan ini 

menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan kegiatan pembelajaran dalam 

praktik keterampilan. Kami sangat merekomendasikan penggunaan 

pembelajaran berbasis inkuiri (discovery learning) untuk meningkatkan 

pendekatan tematik terpadu. Untuk mendorong peserta didik terlibat dalam 

pekerjaan kreatif dan kontekstual, baik secara individu maupun kelompok, 

disarankan agar mereka terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek. 

 

c. Keterampilan  

Keterampilan yang diperoleh dengan mengamati, menanya, bereksperimen, 

menalar, menyajikan, dan membuat topik dan subtopik materi ini seharusnya 
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membantu peserta didik menjadi pengamat yang lebih baik sehingga mereka 

dapat menciptakan sesuatu sendiri untuk mewujudkan keterampilan tersebut, 

perlu dilakukan pembelajaran dengan menggunakan mode pembelajaran tipe 

pengungkapan/inkuiri (discovery/inquiry type learning) dan pembelajaran yang 

menghasilkan pembelajaran tipe problem solving (pembelajaran tipe proyek). 

 

3. Kegiatan Penutup 

Dalam tindakan penutupan, pendidik dan peserta didik baik secara eksklusif 

maupun dalam kelompok yang direfleksikan untuk mengevaluasi:  

a. Seluruh rangkaian latihan pembelajaran dan yang terjadi yang diperoleh untuk 

saling menemukan manfaat koordinat atau bundaran dari pembelajaran yang 

telah terjadi. 

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

c. Melaksanakan tindak lanjut dalam bentuk tugas degradasi, baik tugas individu 

maupun kelompok, dan  

d. Menasihati pengaturan latihan pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

 

Setelah memahami pembelajaran bahasa Indonesia, sistem pembelajaran abad 

21, kurikulum 2013, RPP beserta komponen RPP, dan prinsip penyusunan serta 

kegiatan pembelajaran kita dapat mendidik materi pembelajaran kepada peserta 

didik, yaitu mengenai bentuk tindak tutur direktif pada pembelajaran bahasa 

Indonesia SMP kelas IX dengan KD dapat diuraikan sebagai berikut yaitu KD 

3.10 Menelaah pendapat dan argumen yang mendukung dan yang kontra dari 

permasalahan aktual yang dibaca dan didengar dan KD 4.10 Menyajikan 

gagasan/pendapat, argumen yang mendukung dan yang kontra serta solusi atas 

permasalahan aktual dalam teks diskusi dengan memperhatikan struktur dan 

aspek kebahasaan, dan aspek lisan (intonasi, gesture, pelafalan). 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tindak tutur direktif pada 

pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 10 Bandar Lampung. 

Untuk keperluan tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk menjabarkan serta menganalisa baik fenomena, 

kejadian, kegiatan sosial, pandangan, kepercayaan, dan pemikiran orang baik 

secara individu maupun kelompok. Dikemukakan (Moleong, 2018) penelitan 

kualitatif merupakan penelitian alamiah atau naturalistik. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian kualitatif berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka. Metode 

deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 

fenomena yang sedang terjadi atau yang telah terjadi di masa lalu. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 

sistematis dan faktual tentang sifat hubungan antara fenomena yang diteliti 

dengan fakta.  

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah tindak tutur direktif pendidik dan peserta 

didik pada pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 10 

Bandar Lampung. Data dalam penelitian ini tuturan direktif yang dilakukan oleh 

subjek peneliti yang dilengkapi dengan konteks tuturan yang melatarbelakangi 

tuturan tersebut. Percakapan yang diambil berdasarkan catatan lapangan dan 

rekaman yang di transkripsi ke dalam teks tertulis. Transkrip rekaman 

pembicaraan pendidik dengan peserta didik inilah yang akan dijadikan sebagai 

data untuk mencari permasalahan yang ada di dalam proses penelitian.  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak. Pada 

praktiknya, penyimakan atau metode simak itu diwujudkan dengan penyadapan, 

maksudnya menyadap penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang. 

Metode simak memiliki teknik lanjutan yaitu teknik SBLC (Simak Bebas Libat 

Cakap, yaitu si peneliti hanya berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa 

oleh para informannya, jadi tidak ikut serta dalam proses pembicaraan orang-

orang yang saling bicara. 

 

Kemudian dilakukan teknik lanjutan yang berupa teknik rekam dan catat. 

Peneliti menyimak rekaman dan mencatat percakapan pendidik dan peserta didik 

pada pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung. Setelah itu, data yang telah dicatat diklasifikasikan dan dipilih sesuai 

dengan objek penelitian, yaitu tuturan direktif pendidik dan peserta didik. 

Pengumpulan data berakhir setelah data yang terkumpul cukup untuk diproses 

dan dianalisis. Kemudian, data dikelompokkan berdasarkan jenis-jenis tindak 

tutur direktif. Selanjutnya, sebagai tolak ukur untuk memilah data digunakan 

indikator analisis data penelitian sebagai berikut.  
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Tabel 3.1 Indikator Pedoman Analisis Data Penelitian  

Tindak Tutur Direktif 

 

Indikator 

 

Subindikator 

 

Deskriptor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meminta 

 

Penutur menginginkan mitra tutur untuk 

melakukan tindakan dari tuturan si 

penutur. Tindak tutur direktif meminta 

meliputi antara lain: meminta, mengemis, 

memohon, menekan, megundang, 

mendoa, mengajak, dan mendorong. 

 

 

 

 

Menanya 

Pembicara ingin mitra tutur menjelaskan 

informasi.. Dalam hal ini, penutur 

mengharapkan lawan bicaranya jujur 

dengan keinginan penutur. Penutur 

mengharapkan lawan bicaranya 

menjawab dengan jujur dari keinginan 

penutur. Tindak tutur direktif menanya 

meliputi antara lain: bertanya, berinkuiri, 

menginterogasi. 

 

 

 

 

 

Memerintah 

 

 

Penutur ingin mitra tutur melakukan 

kehendak dari penutur. Penutur 

mengungkapkan niatnya untuk 

memungkinkan pendengar bertindak 

(setidaknya sebagai bagian dari keinginan 

penutur). Tindak tutur direktif 

memerintah meliputi antara lain: 

memerintah, menghendaki, 

mengkomando, menuntut, mendikte, 

mengarahkan, menginstrusikan, mengatur 

dan mensyaratkan. 

 

 

 

      

Melarang 

 

Penutur dilarang menyatakan larangan 

lawan bicara atau melakukan sesuatu. 

Tindak tutur direktif melarang meliputi 

antara lain: melarang dan membatasi.  
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Sumber (Ibrahim, 1993)   

                                                                               

3.4 Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul lalu dianalisis dengan teknik heuristik. Teknik analisis 

heuristik adalah proses menafsirkan tuturan tidak langsung yang sering digunakan 

oleh orang-orang. Dalam analisis heuristik, tuturan langsung dan tidak langsung 

dimaknai sebagai asumsi sementara yang disesuaikan dengan situasi setempat, 

berdasarkan berbagai kemungkinan atau asumsi sementara oleh mitra tutur. 

Analisis heuristik berusaha mendapati daya pragmatik dengan membuat hipotesis 

dan menyusunnya dengan data yang tersedia. Jika hipotesis belum diuji, maka 

akan dihasilkan hipotesis baru. Hipotesis yang disebutkan dalam penelitian ini 

adalah dugaan atau asumsi tentatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengizinkan 

 

Mengekspresikan kepercayaan penutur 

dan maksud penutur sehingga mitra tutur 

percaya bahwa ujaran penutur 

mengandung alasan yang cukup bagi 

mitra tutur untuk merasa bebas 

melakukan tindakan tertentu. Tindak tutur 

direktif mengizinkan meliputi antara lain: 

menyetujui, membolehkan, memberi 

wewenang, menganugerahui, 

mengabulkan, membiarkan, mengijinkan, 

melepaskan, memaafkan, dan 

memperkenankan 

 

 

 

 

Menasihati 

 

 

 

 

 

 

 

Penutur memberikan suatu anjuran atau 

ajaran kepada mitra tutur berupa (petuah, 

teguran, petunjuk, peringatan) yang baik 

untuk kepentingan lawan bicaranya. 

Tindak tutur direktif menasihati meliputi 

antara lain: menasihatkan, 

memperingatkan  
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Gambar 1. Bagan Analisis Heuristik Leech (dalam Rusminto, 2015) 

 

Leech (dalam Rusminto, 2015) menyatakan bahwa dimulai analisis berawal dari 

problem yang dilengkapi proposisi, informasi latar belakang konteks, kemudian 

mitra tutur merumuskan hipotesis tujuan. Jika hipotesis sesuai dengan bukti 

kontekstual yang tersedia, artinya pengujian tersebut berhasil. Hipotesis ini 

normal untuk kebenarannya dan menghasilkan interpretasi yang disukai bahwa 

bahasa tersebut mengandung entitas yang bekerja. Namun, jika gagal karena 

hipotesis tidak membentuk bukti praktis maka, mitra tutur perlu membuat 

spekulasi baru untuk menguji sekali lagi dengan data yang berguna. Metode 

pengujian ini dapat diulang sampai hipotesis dapat diterima. Berikut contoh 

analisis konteks. 

 

 

 

 

 

 1. Problem 

 2. Hipotesis

 

3. Pemeriksaan

 

5. Interpretasi Default

 

 

   4. a Pengujian Berhasil

 

 

4. B Pengujian Gagal 
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Gambar 2. Bagan Analisis Konteks 

 

Tuturan pada contoh di atas termasuk sebuah kalimat introgatif, tetapi setelah 

diperiksa dengan menggunakan analisis heuristik dengan memasukkan data-data 

direktif bertanya sesuatu tidak langsung berupa kalimat perintah. Maksud dari 

tuturan tersebut, penutur menanyakan kepada siswa lain, yaitu “ini bekas 

bungkus permen siapa ya”. Anak menanyakan hal tersebut dengan sebuah 

tindakan, yaitu mengecek mejanya, lalu melihat kearah siswa lain. Setelah diuji 

dengan fakta berupa data yang ada di lapangan, tuturan “ini bekas bungkus 

permen siapa ya?”.  

 

1. Problem 

(Interpretasi tuturan) 

 “Ini bekas bungkus permen 

siapa ya?” 
 

2. Hipotesis 

  1. Penutur hanya bertanya untuk memastikan pemilik bekas bungkus  

    permen tersebut 

  2. Penutur memerintah agar pemilik bekas bungkus permen tersebut  

    membuangnya ke kotak sampah. 
 

3. Pemeriksaan 

  1. Saat itu bekas bungkus permen tidak ada di mejanya  

  2. Saat itu peserta didik sedang memakan permen karet sebelumnya 

  3. Penutur menunjuk meja 
 

 

4a. Pengujian 2 Berhasil 

5. Interpretasi Default 

4b. Pengujian 1 dan 2 

Gagal 
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Anak tersebut menanyakan suatu tindakan, yaitu mengecek mejanya, lalu 

melihat ke arah peserta didik lain. dapat disimpulkan sebagai sebuah perintah 

tidak langsung agar pemilik bungkus tersebut membuangnya ke kotak sampah.  

 

Tindak tutur memerintah dilakukan secara tidak langsung oleh sang anak dengan 

menggunakan modus tanya. Secara tidak langsung melalui anak melalui modus 

tanya jawab. Perintah tidak langsung dalam modus tanya jawab adalah jenis 

tindak tutur tidak langsung. Kalimat pertanyaan digunakan untuk mengatakan, 

bertanya, memohon, dan melainkan memberi tahu. Kalimat pertanyaan tidak 

digunakan untuk penjelasan, mencari informasi, meminta pemberitahuan kepada 

mitra tutur. Penutur mengajukan pertanyaan sesuai dengan situasi yang dihadapi 

penutur saat itu. Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis 

data adalah sebagai 

1. Data yang telah diterima segera dianalisis dengan menggunakan catatan 

deskriptif dan reflektif serta analisis heuristik. Teknik analisis heuristik adalah 

prosedur konsep seseorang untuk menafsirkan ucapan. Dalam analisis heuristik, 

ujaran ditafsirkan berdasarkan berbagai kemungkinan atau dugaan sementara oleh 

pendengar, setelah itu tebakan tentatif disesuaikan. 

2. Klasifikasi bentuk tindak tutur direktif seperti permintaan, perintah, larangan, 

izin, tebakan.  

3. Kesimpulan awal diambil berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi.  

4. Data dicek kembali atau konfirmasi ulang data yang ada.  

5. Menarik kesimpulan akhir. 



 

 

 

 

            V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis pada tuturan direktif dan bentuk tuturannya dalam 

pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

dapat disimpulkan berikut ini.  

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai tindak tutur direktif pada pembelajaran 

dalam jaringan bahasa Indonesia kelas IX di SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

ditemukan enam tuturan direktif yang menjadi fokus penelitian. Keenam tuturan 

tersebut adalah tuturan meminta, menanya, memerintah, melarang, mengizinkan 

dan menasihati. Hasil jumlah data penelitian, yaitu berjumlah seratus data. Data 

tersebut menunjukkan tindak tutur direktif meminta berjumlah 22 data, tindak 

tutur direktif menanya berjumlah 36 data, tindak tutur memerintah berjumlah 18 

data, tindak tutur direktif melarang berjumlah 5 data, tindak tutur direktif 

mengizinkan berjumlah 8 data, tindak tutur direktif menasihati berjumlah 11 data. 

Tindak tutur direktif yang lebih dominan digunakan dalam pembelajaran daring 

bahasa Indonesia kelas IX antara pendidik dengan peserta didik adalah tindak 

tutur direktif menanya. Hal ini dimungkinkan karena dalam proses pembelajaran 

pendidik sebagai pengelola kelas memiliki lebih banyak power (kekuatan) dan 

kontrol daripada peserta didik sehingga banyak tindak tutur kelas dominan 

pendidik menuntut peserta didik untuk melakukan tindakan yang sesuai pendidik 

tuturkan.  

 

2. Hasil penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu pada materi teks diskusi. Tindak tutur 

direktif dengan teks diskusi memiliki kaitan, yaitu mengenai struktur dan bagian-

bagian dan unsur teks diskusi. Pada tahap ini, data dalam penelitian yang berupa 

argumen pro dan argumen kontra dimasukkan dan dijadikan contoh teks diskusi, 

selain sebagai contoh untuk memperjelas argumen pro dan argumen kontra dalam 

teks diskusi. Hal ini juga memperkenalkan peserta didik yang sering digunakan 
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dalam meminta, menanya, memerintah, melarang, mengizinkan, dan menasihat 

yang terdapat dalam tindak tutur direktif. Peserta didik diberi waktu untuk 

mengutarakan pendapatnya tentang apa yang telah dibaca dan didengar dari 

contoh teks diskusi tersebut.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tindak tutur direktif 

dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2021/2022, dapat disarankan sebagai berikut.  

 

1. Bagi Pendidik  

Bagi pendidik, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi yang positif 

dalam bertindak tutur, hendaknya pendidik menggunakan tindak tutur langsung 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas maupun melalui secara daring. 

Hal ini dimaksudkan agar pendidik dengan peserta didik dapat saling mengerti 

tuturan yang disampaikan dan tidak terjadi keliruan dalam bertutur.  

 

2. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa khususnya para pembelajar bahasa Indonesia, hendaknya lebih 

meningkatkan pengetahuan mengenai wawasan ilmu pragmatik. Hal ini ditujukan 

agar dalam berkomunikasi nantinya dapat mengerti tentang tindak tutur direktif 

yang disampaikan. 

 

3. Bagi Peneliti 

Selanjutnya, saran untuk peneliti lain yang hendak berminat melakukan penelitian 

yang sama pada tindak tutur direktif berdasarkan pada pembelajaran daring 

bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 10 Bandar Lampung dapat menjadi acuan 

bagi para peneliti, dan bisa juga dilanjutkan perbandingan antara tindak tutur 

direktif pada pembelajaran daring dan tindak tutur direktif pada pembelajaran 

luring, serta dapat dilakukan penelitian lanjutan yang melihat pada aspek sosial, 

yakni ekonomi, budaya, dan tempat tinggal.   
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	DAFTAR ISI
	1.1 Latar Belakang Masalah
	Bahasa menjadi sarana bagi orang-orang. Alat yang berfungsi untuk mengantarkan gagasan, pikiran, maksud dan tujuan kepada lawan bicara disebut dengan bahasa. Bahasa merupakan fenomenal sosial yang banyak segi fungsinya. Menurut (Chaer, 2012) bahasa ad...
	Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang sangat tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam interaksi antara pendidikan dan pembelajaran. Bahasa digunakan sebagai sarana komunikasi yang penting bagi pendidik dan peserta di...
	Dikemukakan oleh (Chaer & Agustina, 2004) bahwa bahasa memiliki fungsi sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi satu sama lain yang hanya dimiliki oleh manusia. Melalui kegiatan komunikasi setiap penutur harus mengomunikasikan tujuan tertentu kepada...
	Seorang ahli sosiolinguistik Wardhaugh berpendapat bahwa fungsi bahasa dapat menjadi alat komunikasi manusia, baik secara lisan maupun dalam tulisan. Terdapat lima fungsi dasar yang dikemukakan oleh Kinneavy, yaitu fungsi ekspresi, fungsi peruasi, fun...
	Dikemukakan Levinson (dalam Rusminto, 2015) pragmatik merupakan kajian penggunaan bahasa dalam berkomunikasi. Pragmatik juga merupakan sebuah cara yang teratur untuk memperjelas penggunaan bahasa yang terjadi di dalam konteks tersebut. Konteks tuturan...
	Pembelajaran daring (dalam jaringan) adalah suatu sistem kegiatan pembelajaran yang berjalan dengan tatap muka, melalui internet atau online. Proses pembelajaran daring berjalan seperi biasanya di dalam kelas. Pembelajaran daring ditentukan karena Cov...
	Dalam interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia yang dilakukan secara daring, seorang pendidik sebaiknya membangun interaksi yang harmonis dengan peserta didik agar peserta didik merasa nyaman ketika pendidik memberikan materi yang disampaikan sehin...
	Dikemukakan oleh (Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dirancang untuk menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur. Tindak tutur direktif dapat diubah menjadi berbagai jenis dan strategi yang...
	Sehubungan dengan hal tersebut maka tuturan sangat penting diperhatikan oleh pendidik dengan peserta didik untuk kelancaran komunikasinya. Seorang penutur juga harus berupaya menentukan tuturan yang tepat untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan s...
	Adanya penggunaan tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung dalam peristiwa tutur, pada kenyataan, penutur tidak selalu menggunakan apa yang dimaksudkan secara langsung. Dengan kata lain penutur bisa saja menggunakan tindak tutur tidak lan...
	Berikut ini adalah contoh perlu adanya kemampuan komunikasi penutur untuk memilih tuturan yang tepat digunakan dalam bertindak tutur.
	(1) Bu Ulfa  : “Selamat siang semua”       Safira      : “Selamat siang Ibu”       Bu Ulfa  : “Wah panas sekali ya kelasnya, apakah ada yang bisa
	1.3 Tujuan Penulisan
	Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.5 Ruang Lingkup Penelitian
	Berdasarkan manfaat tersebut, ruang lingkup penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
	II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Pragmatik
	Pragmatik merupakan cabang linguistik yang sangat penting dalam penggunaan makna dan berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya. Hal ini disebabkan adanya masalah dalam keterbatasan penelitian linguistik murni formal sehingga tidak dapat memecahkan ...
	Dikemukakan Levinson (dalam (Rusminto, 2015) bahwa pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan pemahaman bahasa. Oleh karena itu, untuk memahami penggunaan suatu bahasa, kita perlu memahami konteks diman...
	Dari sudut pandang ini, pragmatik sering disebut mengacu pada penggunaan bahasa secara tertulis dan lisan dalam konteks penggunaan bahasa yang sebenarnya. Artinya, kajian penggunaan bahasa dalam pragmatik memperhatikan konteks yang utuh.
	Secara sederhana, dalam penelitian pragmatik, bentuk bahasa yang terjadi dalam suatu peristiwa komunikasi merupakan hasil perpaduan maksud, pesan, atau makna komunikasi dengan situasi atau konteks yang mendasarinya.
	2.2 Peristiwa Tutur
	Dikemukakan oleh (Chaer & Agustina, 2004) peristiwa tutur adalah peristiwa terjadinya atau berlangsungnya interaksi lingustik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di d...
	2.3 Tindak Tutur  Tindak tutur merupakan aktivitas manusia dalam menciptakan atau menghasilkan bahasa. Tindak tutur juga merupakan makna bentuk kalimat yang mengakui lokusi, ilokusi, perlokusi dan mencakup keadaan dalam memutuskan makna bahasa. Perist...
	Selanjutnya dikemukakan oleh Searle (dalam Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur adalah teori yang berusaha mempelajari makna bahasa berdasarkan hubungan antara perilaku penutur dan mitra penutur. Kajian ini didasarkan pada pandangan, yaitu (1) bahasa di...
	Dikemukakan oleh (Chaer, 2012) bahwa tindak tutur adalah efek dari orang-orang yang koherensinya ditentukan oleh kapasitas penutur untuk menggunakan bahasa dalam mengelola keadaan tertentu. Dalam tindak tutur sering dilihat dalam makna tindakan.
	Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah teori yang mempelajari mengenai makna bahasa berdasarkan hubungan antara penutur dan mitra tutur.
	Berfokus pada cara penggunaan bahasa dalam mengomunikasikan maksud dan tujuan tuturan merupakan teori dari tindak tutur. Dikemukakan oleh Searle mengungkapkan (Wijana, 1996) bahwa terdapat tiga macam kegiatan dalam tindakan wacana yang dapat diwujudka...
	2.3.1 Tindak Tutur Lokusi
	Tindak lokusi adalah tindakan proposisi yang dikategorikan sebagai tindak tutur mengatakan sesuatu (an act of saying somethings). Selanjutnya, tindakan lokusi lebih diprioritaskan daripada isi tuturan yang dikomunikasikan oleh penutur. Kerangka kerja ...
	Hal ini dinyatakan oleh Leech (dalam Rusminto, 2015) bahwa tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang tidak dapat disamakan dengan ekspresi kalimat yang mengandung makna dan referensi. Perhatikan contoh tindak tutur ilokusi berikut.
	(1) Yeop belajar membaca (2) Celanamu kotor sekali
	Kedua kalimat di atas diutarakan penulis semata-mata bertujuan menginformasikan sesuatu tanpa ada tanda untuk melakukan sesuatu, apa lagi untuk memengaruhi mitra tuturnya.
	2.3.2 Tindak Tutur Ilokusi
	Tuturan tidak hanya digunakan untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, tetapi tuturan juga berfungsi untuk melakukan sesuatu. Jika hal ini terjadi, tindak tutur yang dibentuk adalah tindak ilokusi. Tindak ilokusi dapat berupa tindak tutur yang ...
	Tindakan tersebut seperti tawaran, janji atau pertanyaan yang terungkap dalam tuturan. Moore (dalam Rusminto, 2015) mengemukakan bahwa tindak ilokusi adalah tindak tutur yang sesungguhnya atau yang nyata yang diperformansikan oleh tuturan seperti ucap...
	(3) Saya tidak jadi pergi.
	Contoh tuturan (3) Saya tidak jadi pergi, tuturan tersebut terjadi pada hari Minggu. Penutur menelpon mitra tutur dengan keadaan hujan. Penutur mempunyai janji kepada mitra tutur untuk pergi bersama. Tuturan tersebut bukan hanya sebagai pemberitahuan ...
	Mengidentifikasi tindak ilokusi lebih sulit daripada tindak lokusi. Hal ini karena tindak tutur perlu mempertimbangkan waktu dan tempat tutur serta saluran yang digunakan, dan mitra tutur yang berbicara dengan penutur. Oleh karena itu, hal tersebut me...
	1) Asertif (assertives) artinya, penutur wajib mengungkapkan kebenaran kata depan yang diungkapkan. Tindak tutur asertif merupakan tindak tutur yang menghubungkan penutur dengan kebenaran yang dikatakannya. misalnya, penjelasan, saran, membual, keluha...
	Tujuan dari tindak tutur asertif, yaitu untuk memberikan beberapa informasi. Dalam konteks ini, penggunaan bahasa berkaitan dengan kognisi atau pengetahuan (Wijana, 1996). Hal-hal yang dikemukakan menyangkut fakta-fakta, sesuatu dengan yang sedang, ak...
	2) Direktif (directives), ialah tindak tutur yang menunjukkan untuk memberikan dampak dalam kegiatan yang dilakukan oleh mitra tutur, (tindak ilokusi ini oleh Leech disebut tindak ilokusi impositif), seperti memerintah, meresepkan, dan mendorong. memi...
	3) Komisif (commissives), yaitu tindak tutur yang mendorong penutur untuk melakukan tindakan yang dikatakan dalam tuturan tersebut. Contohnya janji, sumpah, mengecam (Searle dalam Chaer 2010). Tuturan komisif mencakup pembicara dalam kegiatan di masa ...
	4)  Ekspresif (expressives), yaitu membantu untuk mengungkapkan sikap      psikologis pembicara terhadap situasi yang terlibat dalam tindak tutur, seperti      ucapan terima kasih, ucapan selamat, permintaan maaf, kritik, dan      belasungkawa.
	5) Deklaratif (declaration), yaitu ilokusi yang digunakan ilokusi yang digunakan untuk menjamin kesesuaian antara isi proposisi dengan kenyataan, misalnya membaptis, mengakhiri, dan menamai.
	2.3.3 Tindak Tutur Perlokusi
	Efek yang dimiliki oleh tuturan terhadap mitra tutur berdasarkan isi tuturan disebut dengan tindak tutur perlokusi. Levinson (dalam Rusminto, 2015) bahwa tindakan perlokusi lebih lebih mementingkan hasil, karena tindakan dikatakan berhasil ketika mitr...
	(4) Bu Ulfa    : “Udah mau habis waktunya, ayo-ayo segera selesaikan                            kerjakan tugasnya” (disertai dengan nada tinggi)        Cici    : “Eh ayo-ayo, itu bapaknya udah mau keluar”.                              (Bergegas menyel...
	Contoh di atas merupakan tindak tutur perlokusi. Pernyataan ini dapat ditandai dengan adanya tuturan penutur (Bu Ulfa) “sudah mau habis waktunya, ayo segera selesaikan kerjakan tugasnya.” Berdasarkan tuturan dari penutur (Bu Ulfa) dapat dilihat sebaga...
	2.4  Tindak Tutur Direktif   Merujuk pada (Ibrahim, 1993) bahwa tindak tutur direktif sebagai ekspresi maksud penutur digunakan untuk membuat mitra tutur melakukan sesuatu baik berfungsi sebagai tingkah laku maupun sebagai pengontrol mitra tutur dala...
	2.4.1.1 Tindak Tutur Direktif Meminta
	3.1 Desain Penelitian
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tindak tutur direktif pada pembelajaran daring bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Untuk keperluan tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitia...
	3.2 Sumber Data
	3.3 Teknik Pengumpulan Data
	3.4 Teknik Analisis Data
	Data yang terkumpul lalu dianalisis dengan teknik heuristik. Teknik analisis heuristik adalah proses menafsirkan tuturan tidak langsung yang sering digunakan oleh orang-orang. Dalam analisis heuristik, tuturan langsung dan tidak langsung dimaknai seba...
	IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Peristiwa tutur pada contoh data (1) terjadi Rabu, 4 Maret 2022 pukul 10.20 WIB di kelas 9E saat jam pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung secara daring melalui zoom room dengan lima belas peserta didik yang hadir. Sebelumnya Bu Meta bertanya meng...
	Tuturan pada contoh data (1) “Ibu minta kotak infonya dicatat” merupakan tindak tutur direktif langsung untuk menyatakan sebuah permintaan kepada mitra tutur (peserta didik) sebab, tuturan ini disampaikan tanpa ada maksud lain, yaitu Bu Meta mengingin...
	4.2.1.2 Tindak Tutur Direktif Menanya
	(2)    Bu Meta  : “ Oke kita mulai. Malika baca! Yang lain diam!”
	Peserta didik   : (Peserta didik membaca soal) “Alasan yang pertama, kita pasti sudah mengetahui jika lulusan SMK lebih mudah dan lebih siap untuk bekerja jika dibandingkan dengan lulusan SMA karena di SMK peserta didik tidak hanya diajari teoritik ya...
	Bu Meta        :   Resolusi di awal, kalau deskripsi ditengah ditengah, kalau penegasan ulang di akhir. Kira-kira dimana ini?”
	Peserta didik  : “D”
	Bu Meta         : “Dimana? Hayoo, jadi Malika yang mana. Kenapa belum dijawab? Penegasan ulang atau resolusi?”
	(Dt-75/Pr-17/TL)
	4.2.1.5 Tindak Tutur Direktif Mengizinkan
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